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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat adalah rukun Islam kedua yang wajib Kita penuhi setelah syahadat,
sehingga menempati tempat yang sangat penting dalam Islam!. Salah satu cara
utama manusia berinteraksi dengan Allah SWT adalah melalui salat, yang
merupakan rukun agama lainnya. Salat kita menunjukkan ketaatan kita kepada
Allah SWT. Kita bisa mendapatkan banyak keuntungan, baik sekarang dan di
masa depan, dengan berdoa. Salah satunya adalah membuatnya lebih sederhana
untuk menyelesaikan masalah dan memberikan ketenangan pikiran.

Umat Islam wajib melaksanakan salat, sedangkan doa harus mendahului
penyucian. Tujuan bersuci adalah mensucikan diri melalui wudhu. Salah satu
metode untuk menghilangkan hadas, khususnya hadas kecil, adalah wudhu.
Sebelum beralih ke bentuk ibadah lainnya, kita perlu berwudhu dengan benar
terlebih dahulu. Sebagai orang yang beriman, kita diperintahkan untuk salat, tetapi
kita juga diperintahkan untuk berwudhu sebelum salat. Allah SWT. berfirman

dalam Q.S. al-Maidah/5 :6
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Sarjuni, Mengenal Allah Melalui Ibadah Salat, (Semarang: Alprin, 2020), 3.
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Ayat di atas adalah dalil syariat berwudhu, mandi junub dan tayamum.
Ketiga ibadah syariat ini relevan dengan bersuci, baik dari segi bersuci lahir
maupun batin, dan berfungsi sebagai petunjuk bagi orang beriman,
memerintahkan mereka untuk berwudhu atau mandi ketika ingin salat dalam
keadaan hadas kecil atau hadas besar.?

Rasulullah SAW. juga menjelaskan dalam suatu hadis bahwa wudhu
diberlakukan bagi orang yang hendak melaksanakan salat sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh imam Tirmidzi.
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Hadis tersebut menerangkan bahwa ketika Rasulullah SAW. keluar dari
kamar kecil lalu dihidangkan kepadanya wadhu’. Perkataan Ibnu Abbas
“Tidakkah kami perlu membawakan wudhu untukmu?” wadhu’ adalah air yang
dipakai untuk berwudhu. Rasulullah SAW. bersabda “aku hanya diperintahkan
wudhu apabila hendak melaksanakan salat”.’

Tindakan yang paling signifikan adalah wudhu. Jika wudhu tidak

dilakukan sebelum salat, maka tidak dianggap sah. Wudhu yaitu membasuh

2Ahmad Mujahid Haeriyyah, “Thaharah Lahir Batin Dalam Alquran (Penafsiran terhadap
Q.S. al Muddasir/74 :4 dan Q.S. al Maidah/5: 6),” Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum 2, No. 19
(2019): 202-3.

8 Abdurrazaq, Syarah Syama’il Nabi Muhammad: Penjelasan Lengkap Tentang
Kepribadian & Karakter Rasulullah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), 241.



anggota tubuh yang lima dengan air suci yang telah disucikan sesuai dengan
beberapa syarat dan rukun untuk menghilangkan hadas kecil tersebut.

Para ulama Figh percaya bahwa wudhu adalah praktik yang bijaksana
untuk menjaga kebersihan jasmani dan rohani. Anggota tubuh yang dibasuh
dengan air wudhu, seperti tangan, wajah, termasuk mulut dan kaki, yang sebagian
besar bersentuhan langsung dengan benda asing.*

Penemuan luar biasa dibuat oleh psikiater dan ahli saraf Austria Prof.
Leopold Werner Von Ehrenfles melalui wudhu. Dia mengungkapkan bahwa pusat
saraf yang paling sensitif terhadap air segar yaitu sebelah dahi, tangan serta kaki.
Membasuh air segar pada pusat-pusat saraf tadi dapat menaikkan tekanan darah,
menambah gerakan jantung, mengaktifkan aliran dalam tubuh, menambah kadar
oksigen dan berbagai manfaat lainnya yang berhubungan dengan kesehatan dan
keselarasan pusat saraf.’

Hal ini menunjukkan bahwa wudhu memiliki banyak sekali manfaat baik
dari perspektif Figih, medis maupun tasawuf. Oleh karena itu wudhu ditinjau
penting dilakukan sebelum seorang melakukan ibadah salat karena sejatinya kita
sebagai umat yang beradab ketika menghadap kepada Allah SWT hendaknya
beranjak dalam keadaan telah suci.

Anak adalah anugerah Allah SWT yang sangat berguna. Sejak masih
dalam kandungan hingga dewasa, orang tua wajib mendidiknya. Ketika akhirnya

kembali kepada Allah SWT, setiap anak yang baru lahir selalu dalam keadaan

“Trawan, “Pembiasaan Berwudhu Sebelum Belajar dalam Meningkatkan Konsentrasi
Belajar Siswa,” Islamika: Jurnal Agama, Pendidikan dan Sosial Budaya 1, no. 14 (2020): 47.

SAhmad Zacky EI-Syafa, Nikmatnya lIbadah: Tinjauan Psikologis & Medis Ibadah
Sehari-hari (Sidoarjo: Genta Group Production, 2020), 5.



suci, juga harus murni dan tanpa dosa. Orang tua menempatkan prioritas tinggi
pada pendidikan anak-anak mereka sebagai hasilnya. Pendidikan untuk anak tidak
boleh diabaikan, sesibuk apapun orang tua.

Salah satu hal yang harus selalu dihidupkan kembali, dikuatkan, dan
dikembangkan dalam keluarga ialah wudhu. Karena wudhu erat kaitannya dengan
salat yang merupakan rukun iman ke dua. Diperlukan suatu cara, khususnya bagi
anak-anak untuk rajin dan giat berwudhu sebelum salat, guna menumbuhkan
kesadaran akan pentingnya berwudhu dan menghindari kesalahan dalam tahapan-
tahapan berwudhu.

Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara, termasuk ceramah,
diskusi, kunjungan lapangan, dan tanya jawab. Metode demonstrasi merupakan
pilihan yang sangat baik untuk belajar tentang wudhu. Strategi pengajaran yang
mendemonstrasikan bagaimana sesuatu bekerja disebut demonstrasi.® Metode
demonstrasi efektif digunakan karena anak didik dapat secara langsung melihat
guru mempraktekkan cara berwudhu yang benar, sehingga anak didik dapat
terhindar dari kesalahan dalam melakukan gerakan wudhu.

Pendidikan Anak Luar Sekolah (PALS) merupakan pelengkap dan
tambahan bagi pendidikan agama di sekolah.’ Salah satu lembaga Pendidikan
Agama Luar Sekolah ialah TPA/TPQ. Sebuah lembaga pendidikan formal yang
terorganisir yang dikenal sebagai TPA atau Taman Pendidikan Al-Qur'an, dan

lebih sering disebut sebagai TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur'an), mengajarkan

®Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa (2017: Deepublish, t.t.), 184.

"KODI DKI Jakarta, Pedoman PALS: Pendikikan Agama Luar Sekolah (Jakarta:
Koordinasi Dakwah Islam, 2007), 8.



siswa cara membaca dan menulis Al-Qur'an serta dasar-dasar ibadah.®

TPA/TPQ hadir untuk membantu orangtua menanamkan pengetahuan dan
keterampilan keagamaan. TPA/TPQ juga merupakan pelengkap dan tambahan
bagi pendidikan agama di sekolah. Sehingga keterbatasan waktu yang berimbas
pada terbatasnya penyampaian pembelajaran dapat disempurnakan dan dapat
dipraktikkan secara langsung di TPA/TPQ.

Ada banyak sekali TPA/TPQ yang berada di Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara. Diantaranya TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah,
TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan. Ketika menggantikan ustadz/ah
selama satu bulan di salah satu TPA yang ada di Kecamatan Sungai Pandan
Kabupaten Hulu Sungai Utara, peneliti menemukan beberapa masalah yang
berkenaan dengan pembelajaran pada materi figih khususnya pada bab wudhu.

Sebagai contoh faktanya ada beberapa anak didik yang masih keliru ketika
berwudhu padahal berwudhu adalah syarat sahnya salat. Begitu pula ketika
memegang Al-Qur’an seseorang harus dalam keadaan suci. Maka bimbingan yang
berhubungan dengan proses wudhu dipandang perlu dilaksanakan pengajar untuk
mengajarkan santri/wati bagaimana tata cara wudhu sesuai dengan itu tata cara
berwudhu sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah SAW.°

Berdasarkan penjajakan awal yang telah dilakukan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pembelajaran Figih

Melalui Metode Demonstrasi Pada Materi Wudhu di TPA Kecamatan

8 Mujriah, “Peranan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis AL-QUR’AN pada Peserta Didik SDN 130 Rante Limbong Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang”, Skripsi, (Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin, 2016), 3,
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/9398/.

®Observasi di TPA Ar-Rahmah : Senin, 7 Juni 2021, Pukul : 10.00 WITA.



Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara”.

B. Definisi Operasional

Agar terhindar dari kesalahpahaman dan untuk mempertegas judul di atas,
terutama pada definisi operasional penelitian, maka peneliti uraikan pengertian
dari beberapa istilah yang terkandung dalam judul tersebut, sebagai berikut.

1. Pembelajaran Figih

Pembelajaran ialah upaya terencana untuk memastikan bahwa siswa
terlibat dalam proses pembelajaran. ° Pembelajaran yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan penanaman pengetahuan umum untuk anak-anak agar
dapat mengetahui tentang aturan-aturan dalam berwudhu.

Menurut bahasa, kata “fagiha yafqahu-fighan” yang berarti “memahami”
merupakan asal kata “figh”. Pengertian ini mengacu pada upaya aqliah untuk
memahami prinsip-prinsip Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan disebut
sebagai Sunnah.!! Sebaliknya, istilah “figh” mengacu pada ilmu hukum-hukum
syariah, hukum yang bersifat praktis dan bersumber dari dalil-dalil yang tafsili
(detail).

Pembelajaran Figih yang dimaksud pada penelitian ini ialah proses atau
cara pembelajaran yang melibatkan interaksi pengajar dan anak didik yang
dimana pengajar mengajarkan anak didik untuk memahami Ajaran Islam yang
berbasis hukum syara diimplementasikan di dalam kelas dengan materi dan

strategi pembelajaran yang direncanakan.

Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), 85.

L Ahmad Zaid Syahputra dkk., Strategi Pembelajaran Figih Kontemporer (Medan:
Pusdikra Mitra Jaya, 2022), 2.



2. Metode Demontrasi
Metode demonstrasi artinya metode penyajian pelajaran dengan
memeragakan dan menunjukkan pada anak didik tentang suatu proses, situasi atau
benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.*> Metode demonstrasi
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah bagaimana seorang ustadz/ah
mengaplikasikan ilustrasi cara berwudhu sebelum melaksanakan praktik
berwudhu.
3. Materi Wudhu
Materi yang disebut juga bahan ajar adalah jenis bahan pembelajaran atau
kumpulan bahan pembelajaran yang dibuat untuk membantu pendidik melakukan
kegiatan belajar mengajar secara sistematis dan teratur.*> Wudhu menurut Isnan
adalah ritual ibadah yang menggunakan air untuk membuang kotoran kecil yang
najis.4
Materi wudhu yang dimaksud pada penelitian ini adalah suatu bahan
pembelajaran yang dimanfaatkan pembelajaran yang dipraktekkan dalam kegiatan
belajar mengajar terstruktur yang memenuhi persyaratan kemampuan terkait
dengan pembelajaran menggunakan air untuk membersihkan diri dari hadas kecil
dan najis.

4. TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan

TPA atau Taman Pendidikan Al-Qur'an, seperti yang lebih dikenal, adalah

2Ahmad Mujin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Agama
Islam (Bandung: Refika Aditama, 2009), 49.

13Rabiatul Adawiyah Siregar, Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia (Solok:
Cendekia Muslim Press, 2022), 88.

41snan Anshory, Wudhu Rasulullah SAW Menurut 4 Mazhab (Jakarta Selatan: Rumah
Figih Publishing, 2018), 9.



sekolah formal yang terorganisir dengan baik yang mengajarkan siswa cara
membaca dan menulis Al-Qur'an dan ibadah dasar.'® Sedangkan ar Rahmah, al
Hikmah, as Shalihin dan Hidayatusshibyan adalah merupakan nama TPA yang
terletak di Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Jadi berdasarkan definisi dari beberapa istilah di atas, maksud dari judul
dalam penelitian ini adalah meneliti tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh
ustadz/ah untuk menjalankan proses belajar mengajar terkait dengan bahan ajar
tentang mensucikan diri dengan cara memeragakan dan menunjukkan kepada

anak didik bagaimana gerakan wudhu yang sesuai dengan ajaran Islam.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang masalah, maka fokus
penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran Figih melalui metode demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar
Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan
Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

2. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Figih melalui metode
demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as
Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten

Hulu Sungai Utara.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

15 Mujriah, “Peranan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dalam Meningkatkan
Kemampuan Baca Tulis AL-QUR’AN pada Peserta Didik SDN 130 Rante Limbong Kecamatan
Curio Kabupaten Enrekang”, 32.



sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran Figih melalui metode demonstrasi pada
materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA
Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pembelajaran Figih
melalui metode demonstrasi pada materi wudhu di TPA ar Rahmah, TPA al
Hikmah, TPA as Shalihin dan TPA Hidayatusshibyan Kecamatan Sungai

Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara

E. Signifikansi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis
maupun praktis sebagai berikut:
1. Segi Teoritis
a. Sebagai sumber informasi terkait pentingnya bahan wudhu bagi siswa
dan guru.
b. Diharapkan para siswa akan terinspirasi dengan penelitian ini untuk
terus belajar dan meningkatkan keterampilan dasar ibadah mereka.
2. Segi Praktis
a. Sebagai bahan bagi guru dan siswa untuk belajar tentang bagaimana
menggunakan materi wudhu untuk belajar Figh.
b. Sebagai bahan kajian bagi orang-orang yang ingin melakukan penelitian
lebih mendalam tentang subjek yang sama, seperti mahasiswa atau pihak
lain.

c. Memperbanyak khazanah di perpustakaan Fakultas Tarbiyah UIN
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Antasari Banjarmasin.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan temuan peneliti terhadap temuan penelitian sebelumnya, ada
beberapa yang sebanding dengan yang peneliti cermati namun juga memiliki
perbedaan, seperti berikut ini:

1. Penelitian yang ditulis oleh Khadijah, Siti (2011) skripsi yang berjudul
Meningkatkan Keterampilan Berwudhu Melalui Metode Demonstrasi
Santri/wati Kelas 1 di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sungai Miai 2
Banjarmasin. Penelitian yang mendasari skripsi ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan pengumpulan data melalui penggunaan tes prestasi belajar dan
observasi. Konsekuensi penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar
instruktur siklus utama 95,45%, siklus berikutnya 100 persen. Hasil tes belajar
siswa siklus 7.11 dan 8.74. Sedangkan aktivitas siswa siklus I memperoleh
hasil tes 80% dan siklus Il memperoleh hasil 90%.°

Metode demonstrasi yang digunakan atau diteliti memiliki kemiripan
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Perbedaannya hanya jika penelitian
sebelumnya mencoba melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas dalam
dua siklus dimana peneliti sendiri menerapkan metode demonstrasi untuk
meningkatkan keterampilan wudhu siswa, maka peneliti dalam penelitian ini
melihat lebih dekat bagaimana metode demonstrasi. diimplementasikan.

sehingga dengan menggunakan teknik demonstrasi pada bahan wudhu,

16Siti Khadijah, “Meningkatkan Keterampilan Berwudhu Melalui Metode Demonstrasi
Siswa Kelas I di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Sungai Miai 2 Banjarmasin” Skripsi, FTK UIN
Antasari Banjarmasin, 2011, https://idr.uin-antasari.ac.id/3258/.
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peneliti juga dapat mengidentifikasi dan mengkaji faktor pendukung dan
penghambat dalam proses pembelajaran fikih. Peneliti, di sisi lain,
menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan kuantitatif. Di sinilah kedua studi berbeda.

2. Penelitian yang ditulis oleh Riyadi, Muhammad (2011) skripsi yang berjudul
Meningkatkan Kemampuan Berwudhu yang Benar Melalui Model Pengajaran
Langsung Pada Santri/wati Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Haruyan Kecamatan
Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Tidak jauh berbeda dengan skripsi
yang ditulis oleh Siti Khadijah, skripsi ini merupakan bentuk penelitian
tindakan kelas (PTK) yang juga dilaksanakan dalam dua siklus dengan
menerapkan model pengajaran langsung (Explicit Instruction). Adapun hasil
temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua siswa lulus dengan nilai
rata-rata kelas 88,64 melebihi nilai dasar (norma yang ditetapkan) dan itu
berarti pembelajaran dengan model.’

Pokok bahasan yang diteliti yaitu yang berkaitan dengan bahan wudhu
dimana kajian ini dan yang ini memiliki kesamaan. Perbedaannya hanya
penelitian ini dilakukan di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) sedangkan
penelitian sebelumnya dilakukan di sekolah formal. Selain itu, metode
pelaksanaannya juga berbeda; Sedangkan pada penelitian sebelumnya
menggunakan model pengajaran langsung (Explicit Instruction), peneliti pada

penelitian ini menggunakan metode tambahan untuk mengkaji pembelajaran

"Muhammad Riyadi, “Meningkatkan Kemampuan Berwudhu yang Benar Melalui Model
Pengajaran Langsung (Explicit Instruction) Pada Siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Haruyan
Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah”, Skripsi, FTK UIN Antasari Banjarmasin,
2017, https://idr.uin-antasari.ac.id/2158/.
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Figih pada materi wudhu.

3. Penelitian yang ditulis oleh Nafisah (2017) skripsi yang berjudul Pembelajaran
Materi Figih di SMPLB Negeri Pelambuan Banjarmasin. Skripsi tersebut
menggunakan pendekatan kualitatif ~dengan mengambil anak-anak
berkebutuhan khusus sebagai subjek dari penelitiannya. Adapun hasil dari
penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran materi Figih di SMPLB
Negeri Pelambuan Banjarmasin sudah terlaksana cukup baik namun belum
mencapai taraf yang diharapkan.®

Fokus penelitian ini yang menekankan pada pembelajaran Figh dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya, inilah yang membedakannya dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Sebaliknya, peneliti melakukan penelitian
yang subjek penelitiannya adalah anak-anak normal yang bersekolah di
Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) bersama ustadz/ah di TPA. Pada
penelitian sebelumnya, subjeknya adalah anak-anak berkebutuhan khusus.
Selain itu, metode demonstrasi yang merupakan metode pembelajaran materi
tentang wudhu menjadi fokus penelitian yang peneliti lihat lebih dari pada
implementasi materi pembelajaran tentang wudhu pada umumnya.

Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh bagaimana pembelajaran

Figh dengan metode demonstrasi pada materi wudhu di Taman Pendidikan Al-

Qurian (TPA) yang selain sekolah formal dan pelengkap pendidikan agama

Islam. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

sebagai berikut: Pembelajaran Figih Melalui Metode Demonstrasi pada Materi

18Nafisah, “Pembelajaran Materi Figih di SMPLB Negeri Pelambuan Banjarmasin”,
Skripsi, FTK UIN Antasari Banjarmasin, Tarbiyah dan Keguruan, 2017, https://idr.uin-
antasari.ac.id/7938/.
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Wudhu di TPA Kecamatan Sungai Pandan Kabupaten Hulu Sungai Utara.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah memahami skripsi ini, maka dibuatlah sistematika
penelitian yang terdiri dari lima bab dan masing-masing bab memiliki beberapa
subbab, yakni sebagai berikut.

BAB | Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, definisi
operasional, fokus penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, penelitian
terdahulu dan sistematika penulisan.

Bab Il Kajian teori dan kerangka fikir yang berisi tentang pembelajaran
Figih, cakupan proses pembelajaran, fungsi pembelajaran Figih, urgensi
pembelajaran Figih, metode demonstrasi, wudhu, pengertian dan fungsi Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dan kerangka fikir.

Bab 11l Metode penelitian yang memuat jenis dan pendekatan penelitian,
setting penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data.

Bab IV Laporan hasil penelitian meliputi hasil penelitian penyajian data
analisis dan pembahasan.

Bab V Penutup yang berisi simpulan dan saran.



